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KATA PENGANTAR 

Enzim fitase memegang peranar. penting pada kegiatan peternakan 

unggas, oleh karenanya banyak perusahaan-perusahaan yang 

mengembangkannya secara komersial. Altematif ketersediaan sumber fitase dari 

nira tebu yang mudah diperoleh, mudah diaplikasikan ke temak dan memiliki 

klJalitas yang ban~ akan sangat membantu dalam pengembangan usaha 

petemakan unggas di Indonesia. 

HasH penelltian ini rnerupakan salah satu tahapan dari kegiatan penelitian 

tentang altematif penyediaan enzim fitase yang berjudul Nira T ebu Sebagai 

Suplemen Cair dan Karier Enzim Fitase untuk t-1eningkatkan Efisiensi Nutrien dan 

Bobot Badan Akhir Minimal 5% serta Menekan Mortalitas di Bawah 5% pada 

Broiler. Kegiatan penelitian in; merupakan Japoran akhir sebagai wujud 

pertanggungjawaban atas dukungan biaya penelitian dari Badan Utang Pertanian 

melalul KKP3T yang dikerjasamakan dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) 

Kegiatan ini tidak akan terlaksana tanpa dukungan berbagai pihak, untuk' 

itu pada kesempatan ini ucapan terima kasih disampaikan kepada: Badan Utbang 

Pertanian dan I PB melalui proyek kerjasama penelitian KKP3T Nomor 

1140/LB.620/I.l/3/2012 tanggal 29 tw".aret 2012 sehingga penelitian ini dapat 

terlaksana, Pimpinan Pabrik Gula Djatiroto PTPN XI Jawa Timur beserta staf 

yang telah rnembantu penyediaan bahan baku tebu, staf administrasi dan teknisi 

yang telah membantu terlaksananya penelitian ini. 

Semoga laporan hasil penelitian ini dapat memberikan inforrnasi yang 

bennanfaat. 

Bogar, Desember 2012 

Penanggung Jawab Kegiatan 

Prof. Dr. Ir. Toto Toharmat, M.Agr.Sc. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Komponen pakan unggas sekitar 80% berupa blji-bijian yang banyak 

m§nggmhmg 9~9m fjtgt. f;fi~i§t1~i p-~nggl,lna~m pgk<m 99pat menurl,ln gkipat 

adanya asam fitat yang menggangu ketersediaan P dan mengikat Zn dan Cu. 

Fosfor dalam fitat tidak dapat dicema dalam saluran pencemaan unggas tanpa 

penambahan fitase sebagal imbuhan dalam pakan. Saat Inl fitase tersedia secara 

komersial, namun mengalami banyak kerusakan selama pengo!ahan dan 

penyimpanan. 5E:cara alami enzim fitase juga terdapat dalam nira tebu. 

Selama ini yang digunakan sebagai sumber energi dan anti stres pada 

DOC adalah air gula 2-S%/liter air minum. Gula hanya mengandung sukrosa, 

seearagkaA Aifa teeu kaAE.lungaA flutrieAnya lebih baik sehingga penggunaan nira 

sebagal kerier enzim fitase maupun suplemen cair diharapkan dapat 

meAiAgkatkan produktivitas dan eftsiensi pakan sekaligus mampu menekan 

mortalitas broiler yang pada umumnya masih tinggi pada usia di bawah 2 

miA§gu. 

Penelitian dilakukan. di Laboratorium Nutrisi Temak Unggas dan · 

Laooratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Petemakan IPS; Balai Besar Penelitian 

Veterlner. Dua kegiatan penelitian dilakukan selama kurang lebih 10 bulan dari 

eUlaA Maret sam!Jai 6ulaA Desember 2012. 

Nira tebu yang digunakan berasal dari varietas unggul T~bu PS 851 yang 

berasal dari PTPN XI Jatiroto Jawa limur dan Tebu Bulu Lawang yang biasa 

ditanam oleh petani tebu di Cimahpar Bogor. Penyimpanan nira PS 851 suhu 4°C 

dan 30~C selama 6 min~19u menghasilkan beberapa isolat yang dapat 

menghasilkan fitase yaitu bacillus dan yeast yang dapat digunakan sebagai 

pef\gkaya fitase !Jada nim tebu. 

Nira tebu cair dapat diawetkan dengan difiler menggunakan dedak 

sengan r;>erbansingaR 1:1 Camr;>uraR Rira dan dedak ini kemudian dikeringkaR di 

dalam oven pada suhu sere. Setelah kering kemudian digiling sehingga 

didapatkan dry nira yang digunakan sebagai suplemen bahan pakan dalam 

ransum perlakuan. Semua perlakuan kecuali R III dan R IV memberikan 

r;>ertambahan bobot badan yang lebih baik dibanding kontrol. Pemberian nira cair 

2,5%/1 air minum dan fitase 500 FTU/kg memberikan peningkatan pertambahan 

eosot eadan yang befSeda (P<O,05) bertufut-turut adalah 9,16% daR 10,34% 
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dan semua perlakuan memberikan persentase karkas dan potongan karkas yang 

tieak berbeda eengan kentl'al. 

Aktifitas fitase yang terkandung di dalam nira cair maupun dry nira dan 

fitase kemersial mampu menghidrolisis fitat melepaskan mineral ca, P, Zn, Fe 

dan Cu yang digunakan untuk pertumbuhan dan juga dideposisikan di dalam 

tulang tibia. 

Penggunaan nira cair tebu 2,5% dapat meningkatkan produksi broiler 

eiatas 5% (9,16%) ean menekan angka mortalitas di bawah 5% (2%) serta 

berpotensi mengg::mtikan fitase komersial dan sebagai imunomodulator. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

The component of poultry feed about 80% is seeds containing a lot of 

Pi'lytate acid. The j3Rytate aeid has effect to decrease the efficiency of feed 

utilization in term of disturb of P availability and binding of Zn and Cu. Phospor in 

PRytate are not able to digest in Poultry digestive system without added phytase 

as feed additive. In the current, phytase is available in commercial product, but 

during tAe J3rO€essiAg and storage was often out of order. Naturally phytase 

enzyme is found in sugarcane. 

2-5%/llter sugar water wa!j usual!y used as source of energy and anti 

stress on DOC. Sugar contain only sucrose, whereas nutrient content of 

sugarqme is better than sugar water. For that reason, utilization of sugar cane 

as carrier of phytase enzyme or fluid supplement i5 expected to increased 

productivity and feed efficiency and also to depress the mortality of broiler chick. 

The research conducted in the Laboratory of Poultry Nutrition and 

Ruminantia Nutrition, Animal Husbandry Faculty of IPB and also in The 

Indonesian Research Center for Veterinary Science. Two activities were done 

during about 10 menths from March to Deeember 2012. 

Sugarcane juice of PS 851 and Bulu Lawang were obtained from PTPN XI 

J~tiroto, West Jawa and farmers in the Cimahpar, Bogar respectively. 

Sugarcane juice of PS 851 was stored in 4°C dan 30 Q C for 6 weeks produced 

some isolates those were bacillus and yeast which potentially as phytase 

encrichment in the sugarcane juice. 

Sugarcane juice in fluid form was able to preserved by difiler using rice 

brain in ration one of sugarcane juice: one of rice brain and then they were dried 

in Ute oven in temperature of 50°C. The product of dry sugarcane juice was 

grinded and ready to be used as supplement of feedstuff in the treatment 

ransom. All treatment except R III afld R IV gave body weight gaifl better than 

controle, The 2.5% of fluid sugarcane juice in the drinking water and The 

pi'lytase 500 Fru gave increaSing of oody weight gain in respevtivelly 9.16% and 

10.34% significantly (P<0.05) and all treatments were also gave the procentase 

of carcass and carcass cutting which were not sigflificantly different compared to 

the controle. 
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The Phytase activity in the fluid and dry of sugarcane juice and also 

Pflytase E:ommercial were able to hydrolise of the phytate to release mineral Ca, 

P, Zn, Fe and Cu which were used growth and deposited in the tibia bone. 

The utilisatioA of sugareane juiee 2,5% increased of broiler production 

above 5% {9,16%), decreased mortality under 5% (2%), potentially to subtltute 

t::ommercial phytase and immunomodulator. 
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